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Ruang Pimpinan Komisi X DPR Rl

Dr. Dede Yusuf M. E., ST., M.l.Pol/Wakil Ketua Komisi X
DPR RI

Dadang Prayitna, S.IP., M.H./Kabag Sekretariat Komisi X
DPR RL

Audiensi untuk pengajuan permohonan mendapatkan
Sertifikat Pendidik bagi Guru Eks. PLPG 2016

35 orang dari 53 Anggota Komisi X DPR RI.

1. Ngatijan, S.Pd

2. llma Zulia, ST

Abdul Munir, S.Pd.

Feri Angriawan, S.Pd., M.Hum

Ida Royani Eba Akoit, S.Pd

Sahransyah, S.Pd

Syaparuddin, S.Pd

Lalu Fathul Anwar, S.Pd

Wa Ode Siti Rahmi, S.Si

10 Noprianti, S.Pd., M.Pd

11.Maria Yovita Law: S.Pd
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Rapat Dengar Pendapat Umum Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 10.40 WIB
oleh Dr. Dede Yusuf M. E., S.T, M.l.Pol/Wakil Ketua Komisi X DPR RI setelah
kuorum tercapai sebagaimana ditentukan dalam pasal 281 ayat (1) Peraturan
DPR Rl tentang Tata Tertib dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari Forum
Guru Eks. PLPG 2016 Seluruh Indonesia serta menampung pertanyaan dan saran
dari anggota Komisi X DPR RI.



CATATAN/KESIMPULAN/KEPUTUSAN

1. Komisi X DPR RI menyampaikan apresiasi kepada Forum Guru Eks. PLPG
2016 Seluruh Indonesia yang telah menyampaikan masukan dan aspirasi
terkait pengajuan permohonan mendapatkan Sertifikat Pendidik bagi Guru
Eks. PLPG 2016, dengan beberapa poin utama diantaranya sebagai berikut:

a.

Guru Eks. PLPG 2016 yang telah mengikuti kegiatan Pendidkan Latihan
dan Profesi Guru yang di selenggarakan oleh pemerintah
(Kemendikbudristek RI) di setiap daerah, sebagai syarat untuk
mendapatkan pengakuan dan untuk mendapatkan sertifikat pendidik
sebagai guru yang profesional, sejumlah kurang lebih 12.000 peserta di
seluruh wilayah Indonesia, belum dituntaskan atau di selesaikan secara
keseluruhan sampai saat ini (Tahun 2022) karena terkendala UTN (Ujian
Tulis Nasional) sebagai syarat untuk memperoleh Sertifikat Pendidik
atau dinyatakan lulus.

Meminta syarat untuk memperoleh Sertifikat Pendidik disamakan atau
disetarakan dengan dosen yang hanya menggunakan portofolio, karena
guru dan dosen berstatus sama yaitu sebagi tenaga pendidik yang
tertuang dalam UU 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Meminta percepatan penyusunan penyelesaian dengan meluluskan
seluruh guru peserta PLPG 2016 agar segera mendapatkan Sertifikat
Pendidik untuk bisa mendapatkan kenaikan pangkat, serta banyaknya
guru peserta PLPG 2016 yang sudah memasuki usia pensiun atau masa
kerja yang sudah belasan tahun.

Memohon kepada Komisi X DPR Rl untuk mengawal revisi
Permendikbud No. 37 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Bagi Guru Dalam
Jabatan yang Diangkat Sampai Dengan Akhir Tahun 2015, agar dapat
memuat poin tuntutan Forum Guru Eks. PLPG 2016 Seluruh Indonesia.

2. Terhadap permasalahan dan masukan yang disampaikan oleh Forum Guru
Eks. PLPG 2016 Selurch Indonesia, Komisi X DPR Rl menyampaikan
pandangan sebagai berikut:

a.

Mendesak Pemerintah memberikan kesempatan kepada Guru Eks.
PLPG 2016 yang belum lulus UTN agar mendapatkan Sertifikat Pendidik
melalui jalur penilaian portofolio.

Komisi X DPR RI akan menindaklanjuti masukan dan usulan yang
disampaikan oleh Forum Guru Eks. PLPG 2016 Seluruh Indonesia, agar
dapat menjadi pertimbangan pengambilan kebijakan dan disampaikan
kepada Mendikbudristek RI.

PENUTUP
Rapat ditutup pukul 12.40 WIB.

Dr. Dede Yusuf M. E., ST., M.l.PolN’,‘



